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ABSTRACT

In this modern era, people give demands for fashion needs that are constantly changing following a fast
trend. The emergence of the internet makes it easier for people to see the latest fashion trends. Not only
as body armor, fashion products are used as markers of social status in society. This causes people to not
want to be outmoded and want to always look fashionable. Therefore the concept of fast fashion appears,
where fashion products are produced quickly and at an affordable price. After the latest trends emerge on
the catwalk, the fashion industry will try to adapt these trends and produce their own products. It can be
seen that fast fashion outlets are increasingly mushrooming in the world, such as H&M, Bershka, Zara,
Uniglo, and many more, always releasing new products every week. This study aims to determine the re-
lationship of trends with the fast fashion industry and the impact caused by the fast fashion industry on the
environment. This research uses qualitative research methods with the stages of literature study. Problems
that arise from the fast fashion industry are toxic pollution that is produced and waste that is difficult to de-
compose. The fast fashion industry contributes greatly to global warming. Waste generated during produc-
tion will be discharged into rivers or the sea, so that the waste will pollute the oceans and the living things
in them. The content of chemicals can also cause pollution in the air so that it supports global warming.
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ABSTRAK

Pada zaman modernisasi ini, masyarakat memberi tuntutan akan kebutuhan fesyen yang terus menerus
berubah mengikuti tren yang cepat. Kemunculan internet semakin memudahkan masyarakat dalam meli-
hat tren fesyen terkini. Tidak hanya sebagai pelindung tubuh, produk fesyen digunakan sebagai penanda
status sosial dalam masyarakat. Hal ini menyebabkan masyarakat tidak ingin ketinggalan zaman dan ingin
selalu terlihat fashionable. Oleh sebab itu muncul konsep fast fashion, dimana produk fashion diproduksi
dengan cepat dan harga yang terjangkau. Setelah tren terbaru muncul di catwalk, maka industry mode
akan berusaha mengadaptasi tren tersebut dan memproduksi produk mereka sendiri. Dapat dilihat bahwa
gerai fast fashion yang semakin menjamur di dunia, seperti H&M, Bershka, Zara, Uniglo, dan masih banyak
lagi, selalu mengeluarkan produk baru setiap minggunya. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
hubungan tren dengan industri fast fashion serta dampak yang diakibatkan dari industri fast fashion ter-
hadap lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tahapan studi literatur.
Masalah yang timbul dari industri fast fashion adalah polusi beracun yang dihasilkan dan limbah yang sulit
terurai. Industri fast fashion memberikan kontribusi yang besar dalam pemanasan global. Limbah yang
dihasilkan selama produksi akan dibuang ke sungai atau laut, sehingga limbah tersebut akan mengotori
lautan serta makhluk hidup di dalamnya. Kandungan bahan kimia juga dapat menyebabkan polusi di udara
sehingga mendukung pemanasan global.

Kata Kunci: tren, fast fashion, limbah

128| SEMINAR NASIONAL ENVISI 2020 : INDUSTRI KREATIF



Leman, Soelityowati, Purnomo
Dampak Fast Fashion Terhadap Lingkungan

PENDAHULUAN

Modernisasi memberikan pengaruh terhadap persepsi masyarakat mengenai mode. Media sosial
seperti Instagram menjadi salah satu cara menyebarkan tren mode di dunia. Mudahnya masyakat
melihat gaya berpakaian yang sedang dipakai oleh banyak orang, menyebabkan masyarakat
merasa wajib mengikuti tren mode agar dianggap sebagai manusia modern dan rela mengeluar-
kan uang sehingga dianggap fashionable. Pembelian produk fashion yang mengikuti tren men-
jadi ajang eksistensial diri, baik untuk mengekspresikan diri atau untuk menunjukan status sosial
dalam masyarakat. Shinta (2018: 65) menyatakan, tren mode berubah dengan cepat dan me-
nyebabkan masyarakat yang berlomba-lomba mencari barang mode terbaru dari berbagai macam
jenama.

Kedatangan media sosial seperti Instagram membuat pola konsumtif masyarakat semakin meningkat
terhadap produk mode. Pola hidup serta keadaan lingkungan seseorang juga mempengaruhi seberapa
konsumtif orang tersebut. Sebuah jenama menjadi salah satu faktor daya beli suatu produk mode.
Jenama menjadi sangat penting apalagi di kota besar di Indonesia seperti Surabaya dan Jakarta. Pola
konsumtif menyebabkan masyarakat menjadi lebih boros dalam membeli produk mode untuk kegu-
naan sehari-hari.

Pola konsumtif memberikan pengaruh yang baik bagi pengusaha industri mode di Indonesia. Glo-
balisasi semakin memudahkan pengusaha dalam mempromosikan dan menjual produk mereka
kepada masyarakat. Hal ini menyebabkan industri mode untuk semakin meningkatkan kinerja dan
kualitas mereka agar tidak kalah saing dengan pengusaha bisnis mode yang lain. Mode adalah
hal yang penting bagi kehidupan di zaman modern ini sehingga industri mode merupakan peker-
jaan yang menjanjikan. Perkembangan industri mode tidak pernah lepas dari tren yang berganti
dari waktu ke waktu.

Perubahan tren yang terjadi dengan cepat menyebabkan munculnya konsep ready to wear dalam
industri fast fashion. Ready to wear mengimplementasi bentuk tren fashion nasional dan internasional
dengan harga yang lebih murah dan mudah didapatkan serta diproduksi dalam jumlah yang banyak.
Hal ini menyebabkan banyaknya produk mode yang harus diproduksi serta dijual dengan cepat kepada
masyarakat yang terobsesi dengan tren terbaru. Muhammad (2018:4) menyatakan, produksi mode
yang cepat merupakan upaya dari industri mode dalam menyesuaikan dan melengkapi tuntutan dari
konsumen terhadap tren mode. Beberapa contoh dari industri mode fast fashion adalah H&M, Zara,
Uniglo, dan masih banyak lagi.

SEMINAR NASIONAL ENVISI 2020 : INDUSTRI KREATIF |129



Masalah yang timbul karena industri fast fashion yaitu industri mode selalu mengikuti perkembangan
tren di dunia yang berlajut kepada produksi produk mode dengan jumlah yang besar. Mereka kemu-
dian memasarkan produk mereka kepada konsumen sehingga mereka membeli dan menggunakan
produk mode tersebut. Banyak dari produk mode yang akhirnya dibuang dan berakhir jadi limbah tak
terurai yang dapat menjadi racun bagi lingkungan. Setiap kali tren mode berganti maka setiap toko dan
konsumen yang akan mengganti koleksi mode mereka sehingga makin banyak pakaian yang menjadi
limbah. Wei dan Zhou (2013:261) menjelaskan bahwa fast fashion merupakan sebutan modern yang
dipakai oleh industri busana dalam menyebut desain yang beralih dari pergelaran mode ke toko den-
gan jangka waktu yang sedikit untuk menjaring tren terbaru di pasar.

Dilansir dari www.fastcompany.com, industri pakaian merupakan industri kedua yang paling merusak
lingkungan. Sepuluh persen dari kerusakan bumi disebabkan oleh pewarnaan pakaian serta pengo-
lahaannya. Berdasarkan data, industri mode memberikan lapangan kerja setidaknya satu per enam
populasi di dunia.

Industri mode membutuhkan air dalam jumlah yang lebih besar daripada industri lainnya, selain industri
tani, mengeluarkan limbah kimia yang mengandung racun, serta menggunakan energi yang banyak
sehingga industri mode memberikan konstribusi besar dalam pemanasan global. Masyarakat dan ling-
kungan telah terkena dampak yang dikarenakan oleh pancaran karbon sehingga menyebabkan per-
gantian cuaca yang ekstrim.
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Gambar 1. Data Peningkatan Emisi Dunia
Sumber: BBC
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Gambar 2. Data Perubahan Iklim
Sumber: BBC
METODE PENELITIAN

Penelitian yang berjudul “Dampak Fast Fashion Terhadap Lingkungan” ini menggunakan metode pe-
nelitian kualitatif dengan tahapan studi literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fesyen adalah gabungan dari gaya dengan rancangan serta corak yang disukai dan banyak dipakai
oleh masyarakat sebagai budaya berpakaian. Fesyen telah bertumbuh sesuai dengan zaman dengan
baik. Bahkan banyak diantara tren fesyen zaman dahulu yang kembali menjadi tren pada zaman seka-
rang. Misalnya, tahun 2019 ini pakaian 80s atau 90s kembali populer di kalangan masyarakat. Style
vintage atau kuno sekarang digabungkan dengan gaya modern menjadi sangat disukai masyarakat.
Tahun 2019 ini juga merupakan waktu booming nya pakaian dengan warna neon serta corak atau motif
yang meriah. Tren busana yang sedang disukai oleh masyarakat Indonesia akhir-akhir ini dipengaruhi
oleh budaya Eropa dan Asia (terutama Korea).
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Gambar 3. Tren Pakaian Neon
Sumber: Stylo.ID

SEMINAR NASIONAL ENVISI 2020 : INDUSTRI KREATIF |131



Berkembangnya tren fesyen dipengaruhi oleh beberapa aspek, yaitu:

1.

132

Media Massa

Perubahan gaya fesyen kini tidak hanya berdasar pada satu atau dua musim saja. Pengaruh dari
media massa memberi andil yang besar dalam perkembangan tren fesyen. Setelah ada koleksi
fesyen terbaru yang keluar, para reporter dan jurnalis langsung sigap membuat artikel mengenai
tren fesyen terbaru. Apalagi setelah munculnya majalah mengenai fesyen dan televisi, masyarakat
semakin mudah melihat gaya berpakaian seperti apa yang sedang populer sekarang.

Dunia Hiburan

Industri hiburan merupakan salah satu faktor yang mempermudah bergantinya tren fesyen dunia.
Artis-artis ternama yang sering muncul di media, selalu merubah gaya berpakaian mereka mengi-
kuti tren terbaru atau bahkan mereka yang membuat atau memulai tren pakaian tersebut.

Bisnis

Dengan memenuhi keinginan konsumen mengenai tren fesyen, industri mode memanfaatkan
perkembangan tren fesyen yang berubah-ubah untuk menarik konsumen. Industri fesyen berlom-
ba-lomba dalam memproduksi mode tren terbaru agar tidak kalah saing dengan industri yang lain.
Internet

Keberadaan internet sangat membantu dalam menyebarkan segala jenis tren terbaru. Setelah ada
internet, masyarakat menjadi mudah dalam mengakses apa saja secara daring. Sosial media yang
didukung oleh internet menjadi pusat mencari tren fesyen terkini. Kemudahan melihat gaya ber-
pakaian idola kita menjadi landasan penyebaran tren fesyen kepada masyarakat. Oleh sebab itu
tidak sedikit dari industri atau toko-toko fesyen yang mempromosikan produknya melalui internet.

Gambar 4. Tren Fesyen 2019
Sumber: ImaxTree
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Jenahara Nasution, desainer fesyen, menyatakan bahwa promosi koleksi fesyen berlangsung sangat
cepat. Sebelumnya, desainer mengeluarkan koleksi fesyen terbaru mereka setidaknya 6 bulan sekali.
Tetapi sekarang desainer bisa mengeluarkan koleksi baru setiap bulan atau bahkan setiap pekan. Hal
ini tentu saja menyebabkan terjadinya fenomena fast fashion di dunia. Tren fesyen datang dengan
sangat cepat seiring dengan pola konsumtif konsumen yang tinggi.

Fenomena fast fashion yang terjadi di dunia sebagai implementasi dari konsep ready to wear, sudah
tidak dianggap sebagai pelindung tubuh saja. Fesyen sekarang digunakan sebagai penanda status
sosial seseorang. Tak bisa dipungkiri bahwa masyarakat menilai orang lain dari penampilan luarnya
terlebih dahulu, sehingga orang yang menggunakan pakaian yang rapi serta terlihat modis akan lebih
dianggap oleh orang lain. Oleh karena itu masyarakat senang tampil modis dan mengikuti tren yang
ada. Hal ini tentu saja semakin menguntungkan bagi setiap gerai fast fashion.

FoReVER 21TBRZARA
s

Gambar 5. Jenama Fast Fashion
Sumber: WhoKnowsChina

Gerai fast fashion seperti H&M, Zara, dan Uniglo memfokuskan pada kecepatan serta biaya produksi
yang rendah untuk menyediakan koleksi terbaru yang sesuai dengan tren, sehingga koleksi terbaru
dapat datang setidaknya 6-8 minggu sekali. Hal ini menimbulkan dampak buruk pada lingkungan.

Fast fashion dapat menimbulkan pencemaran air, kerusakan lingkungan karena penggunaan bahan
kimia beracun. Demi mendapatkan bahan yang lebih murah dan dapat di produksi dengan cepat,
industri mode sering mengabaikan bahayanya bahan kimia yang terdapat dalam produk mereka. Mis-
alnya, pemberian warna pada pakaian, memberikan cetakan gambar, dan finishing produk biasanya
menggunakan bahan kimia yang mengandung racun.
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Salah satu bahan yang paling umum digunakan dalam produksi pakaian adalah poliester. Poliester
dibuat dengan bahan dasar plastik dan plastik terbuat dari minyak bumi. Sayangnya saat dicuci kain
polyester akan mengeluarkan mikrofiber yang dapat menambah kadar plastik di laut. Microfiber yang
sulit diurai akan memberikan pengaruh yang buruk bagi makhluk hidup. Makhluk kecil seperti plankton
akan mengkonsumsi mikrofiber tersebut dan akan menjadi rantai makanan yang berujung pada ma-
nusia.

Mari kita lihat Sungai Citarum di Jawa Barat sebagai studi kasus. Sungai ini telah digunakan seba-
gai tempat pembuangan bahan kimia selama bertahun-tahun oleh pabrik-pabrik tekstil yang ada di
sekitarnya. Greenpeace menganalisis airnya dan menemukan air itu tercemar timah hitam, merkuri,
arsenik, dan nonylphenol (pewarna pengganggu endokrin yang telah dilarang dari Uni Eropa karena
implikasi lingkungannya). Dan ini sama sekali bukan peristiwa yang terisolasi. Setiap tahun, lebih dari
setengah triliun galon air segar terkontaminasi limbah tekstil dan kemudian dibuang, tidak diolah, ke
sungai yang pada akhirnya akan mencemari laut.

Diambil dari data statistik Technical Textile Markets, akibat dari permintaan konsumen akan fast fash-
ion, permintaan akan fiber poliester melonjak dua kali lipat bila dibandingkan dengan 15 tahun yang
lalu. Hasilnya industri mode sekarang adalah penghasil polusi terbesar kedua di Bumi setelah minyak,
dengan 300.000 ton pakaian bekas akan ditimbun pada tahun 2016 di Inggris saja. Dan ketika pakaian
yang terbuat dari serat alami seperti kapas berakhir di TPA, itu berperilaku seperti limbah makanan,
mereka memproduksi gas metana rumah kaca karena terdegradasi dalam lingkungan anaerob yang
abnormal. Serat sintetis seperti poliester dan nilon pada dasarnya terbuat dari plastik dan sangat sulit
terurai. Kedua jenis pakaian akan diputihkan, dicelup dan dicetak dengan bahan kimia selama proses
produksi dan begitu di TPA, bahan kimia ini larut ke dalam tanah dan air tanah.
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Gambar 6. Limbah Fast Fashion
Sumber; Phys

134| SEMINAR NASIONAL ENVISI 2020 : INDUSTRI KREATIF



Leman, Soelityowati, Purnomo
Dampak Fast Fashion Terhadap Lingkungan

Banyak diantara masyarakat yang menyumbangkan pakaian bekas mereka. Tetapi menyumbangkan
pakaian lama untuk amal hanya memberikan sedikit dampak dalam mengurangi limbah tekstil. Menurut
Council for Textile Recycling, hanya 20% dari pakaian yang disumbangkan terjual di toko amal. Paka-
ian yang tidak dibeli akhirnya berakhir ke pendaur ulang tekstil. Pendaur ulang ini menjualnya dalam
jumlah besar sebagai kain parut untuk keperluan industri (yang pada akhirnya akan ditimbun), atau
mengirimkannya ke negara-negara berkembang seperti Uganda dan Kenya, dimana sumbangan paka-
ian bekas dari negara-negara maju telah menyebabkan jatuhnya industri tekstil mereka.

KESIMPULAN

Munculnya fenomena fast fashion dikarenakan tren yang cepat sekali berganti dan tuntutan masyarakat
akan fesyen dengan harga terjangkau dan model terkini. Tren mode terus bermunculan dari waktu ke
waktu sehingga menyebabkan kerusakan lingkungan. Selama melakukan produksi, industri mode ter-
us menghasilkan limbah yang mengandung bahan kimia yang berbahaya dan membuangnya ke laut.
Tidak hanya membahayakan makhluk hidup, bahan kimia dari hasil produksi fesyen akan mengotori
lautan. Kemudian, produk fesyen yang sudah tidak diminati lagi akan dibuang dan menjadi sampah
yang sangat sulit di daur ulang.
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